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Mandiri Investa Ekuitas Dinamis
Reksa Dana Saham

NAV/Unit Rp. 735.89
Tujuan Investasi
Untuk memberikan tingkat pendapatan investasi yang menarik dalam jangka panjang.

Kebijakan Investasi Komposisi Portfolio

Kinerja Portfolio
MIED Benchmark*
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Kepemilikan Terbesar
Berdasarkan Abjad

Adaro Energy Tbk. Saham
Blue Bird Tbk. Saham
Pakuwon Jati Tbk. Saham
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. Saham
Vale Indonesia Tbk. Saham

Alokasi Sektor
5 Sektor Terbesar

Infrastructure, 23.93%
Property, 19.75%
Mining, 17.23%
Trading, 14.40%
Others, 25.24%

Kinerja - 28 Februari 2020

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 1 Tahun 3 Tahun 5 Tahun
Dari Awal

Tahun
Sejak

Pembentukan

MIED : -9.49% -17.51% -25.26% -31.34% -25.65% -48.47% -21.78% -26.41%
Benchmark* : -10.89% -13.96% -19.56% -23.01% -28.91% -46.57% -20.57% -32.07%

* Sejak April 2018 Benchmark berubah menjadi IDX SMC Liquid
**per Agustus 2015, benchmark is MSCI SMID Growth Index

Tanggal Laporan
28-Februari-2020

Bank Kustodian
Deutsche Bank, Jakarta

Tanggal Peluncuran
21-Mar-2011

Total AUM
Rp. 180.59 Miliar

Mata Uang
Indonesian rupiah (Rp.)

Imbal Jasa Manajer Investasi
Maks. 3.00% p.a

Imbal Jasa Bank Kustodian
Maks. 0.2% p.a

Biaya Pembelian
Min. 1.00% Maks. 2.00%

Biaya Penjualan Kembali
Maks. 1.00% (< 1 tahun*) * holding period

Biaya Pengalihan
Maks. 1.00%

Kode ISIN
IDN000113107

Bloomberg
MANIEDI : IJ

Faktor Risiko Utama
- Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan 

Politik
- Risiko Wanprestasi
- Risiko Likuiditas
- Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih 

Setiap Unit Penyertaan
- Risiko Pembubaran dan Likuidasi
- Risiko Transaksi Melalui Media Elektronik

Periode Investasi

Tingkat Risiko

<3 3-5 >5

> 5 : jangka panjang

Tinggi

Ulasan Pasar
IHSG kembali mengalami koreksi pada bulan Februari sebesar 8.20% mom. Berlanjutnya kekhawatiran investor global terhadap ancaman virus korona (COVID-19) 
membuat investor global mengalihkan dana investasinya menuju instrumen yang lebih berisiko rendah seperti obligasi pemerintah AS. Penyebaran COVID-19 yang 
kini mulai merebak di luar negara China membuat investor global khawatir epidemi ini akan berkembang menjadi pandemi global. Apabila hal tersebut terjadi maka 
dikhawatirkan pemulihan pertumbuhan ekonomi global akan tertunda menjadi lebih lama. Oleh karena itu, tekanan jual dari investor asing di pasar saham domestik 
masih cukup memberikan tekanan sepanjang bulan Februari dengan foreign ouflow mencapai Rp4.7tn.

Tentang Mandiri Investasi
PT Mandiri Manajemen Investasi (Mandiri Investasi) merupakan anak perusahaan dari PT Mandiri Sekuritas yang didirikan pada tanggal 28 Desember 2004. PT MandirI 
Sekuritas sendiri adalah perusahaan sekuritas terkemuka di Indonesia dan merupakan anak perusahaan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, Bank terbesar milik negara. 
Mandiri Investasi dan/atau pendahulunya telah mengelola portofolio investasi sejak tahun 1993. Mandiri Investasi adalah Manajer Investasi lokal terbesar di Indonesia  
dengan total dana kelolaan sebesar Rp 58.22 Triliun (per 28 Februari 2020).

Pasar Uang :  0% - 20%    Pasar Uang                                    :   0.00%
Saham                 :  80% - 100%    Saham :  100.54%


